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BAB VI 

PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Peran Dinas Peternakan dalam 

Memberdayakan Masyarakat Peternak Babi di Desa Wue Kecamatan 

Wolomeze Kabupaten Ngada, maka kesimpulan akhir pada penelitian ini 

berdasarkan beberapa aspek sebagai berikut: 

1. Penyuluhan dan Pendampingan 

Dinas peternakan tidak pernah melakukan penyuluhan dan 

pendampingan secara intens kepada masyarakat, sehingga hal ini 

membuat ternak babi di desa wue tidak mengalami peningkatan dari 

tahun ke tahun, selain itu dapat dilihat dalam hasil wawancara diketahui 

bahwa cara pengelolaan ternak babi di Desa Wue masih bersifat 

tardisional yang ditandai dengan beberapa sarana penunjang ternak yang 

masih terbuat dari bahan sederhana.  

2. Pengembangan Produksi dan Pemasaran hasil 

Peran Dinas Peternakan dalam pengembangan produksi dan pemasaran 

hasil ternak babi di Kabupaten Ngada masih sangat kurang sehingga 

ternak babi milik masyarakat belum bersaing di pasaran, hal ini 

dikarenakan kurang adanya kerja sama antara Dinas Peternakan dan 

Pihak ketiga baik yang berada di dalam daerah maupun luar daerah. 

Oleh karena itu, sejauh ini pemasaran ternak babi hanya dilakukan 

dalam wilayah Kabupaten Ngada saja.  
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3. PenyediaanFasilitas dan Permodalan 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan masyarakat diketahui 

bahwa program yang diberikan oleh Pemerintah terkait dengan 

pengadaan ternak babi gratis belum dilakukan dan masih dalam proses 

pengupayaan agar tahun ini maupun tahun yang akan datang dapat di 

realisasi. Selain itu, Dinas Peternakan juga tidak menyediakan pinjaman 

modal usaha bagi para peternak, hal ini dikarenakan tidak ada anggaran 

sehingga pemerintah hanya menyarankan kepada masyarakat untuk 

melakukan pinjaman KUR di Bank. Sedangkan untuk penerapan 

Program Inseminasi Buatan sudah dilakukan oleh penyuluh lapangan 

kepada masyarakat peternak guna meningkatkan kualitas hasil ternak 

babi di Desa Wue.  

4. Pemeriksaan Ternak Secara Rutin Dan Pemberian Obat Ternak 

Pemerintah melalui Pegawai Penyuluh Lapangan sudah melakukan 

upaya pemberdayaan diantaranya dengan pemeriksaan ternak secara 

rutin dan pemberian obat ternak untuk mencegah kematian akibat 

penyakit maupun virus guna mempertahankan populasi ternak babi di 

Desa Wue. 

6.2. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dikemukakan 

di atas, maka dapat diberikan saran-saran yang nantinya diharapkan dapat 

memperbaiki  ataupun menyempurnakan Peran Dinas Peternakan dalam 
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Memberdayakan Masyarakat Peternak Babi di Desa Wue. Saran-saran yang 

dimaksud adalah: 

1. Dinas Peternakan diharapkan menyiapkan dan melakukan penyuluhan 

dan pendampingan kepada para peternak di setiap Desa agar masyarakat 

benar-benar bisa mengetahui dan lebih paham terkait tata cara 

pengelolaan ternak babi yang baik  dan benar sesuai dengan standar 

operasional prosedur. 

2. Pemerintah Daerah harus menyiapkan tenaga penyuluh peternakan yang 

ada di setiap Kecamatan agar setiap desa mendapatkan tenaga penyuluh 

satu orang per desa. Hal ini dengan tujuan agar ketika masyarakat 

mendapatkan masalah atau kendala pada saat berternak akan sangat 

dengan mudah untuk meminta bantuan atau  pendampingan kepada 

penyuluh lapangan. 

3. Kepada masyarakat disarankan untuk lebih aktif dalam kegiatan yang 

diselenggarakan oleh Pemerintah  guna menambah wawasan dan 

pengetahuan masyarakat berkaitan dengan berternak. Selain itu, 

diharapkan bagi masyarakat untuk membentuk kelompok ternak babi 

agar memudahkan pemerintah melakukan bimbingan dan 

pendampingan.  

4. Pemerintah Daerah maupun Dinas Peternakan diharapkan untuk 

menyediakan dan memberikan fasilitas kepada masyarakat peternak 

untuk peningkatan budi daya ternak babi. 
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5. Pemerintah harus lebih memperhatikan pemasaran hasil ternak milik 

masyarakat agar semakin dikenal oleh banyak orang yang 

memungkinkan masyarakat untuk meningkatkan pendapatan ekonomi. 
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